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Gambaran Umum Lokasi Penelitian

A. Letak Geografis TPA As-Sholihin
TPA As-Sholihin terletak di kelurahan Muara Enim, kecamatan Muara
Enim, kabupaten Muara Enim. Lokasi TPA As-Sholihin berada di Jalan.
KH. Syech Yahya RT.01 RW.07 dimana lokasinya berada dipinggir jalan
dan terletak ditengah-tengah pemukiman penduduk, sehingga mudah
untuk dijangkau karena lokasinya sangat strategis.
B. Sejarah Singkat TPA As-Sholihin
Berdasarkan data tertulis yang diperoleh dari bapak HA. Khozi
Kholidun dan bapak Oih Sholihin disebutkan bahwa cikal bakal terbentuknya
TPA As-Sholihin tidak terlepas dari awal mula akan dibangunnya Masjid As-
Sholihin. Pada tahun 1983 di Kelurahan Muara Enim RT.01 RW.07 masih
berbentuk Musholla yang menjadi tempat bagi masyarakat RW.07
melaksanakan sholat lima waktu berjamaah dan melaksanakan kegiatan
keagamaan lainnya.' Pada tahun 1984 ada ide dari Bapak Nang Ali Sholihin
selaku bupati Muara Enim pada waktu itu untuk mendirikan masjid baru yang
lebih besar sesuai pesatnya pertambahan penduduk, selain kapasitas musholla

yang tidak bisa menampung jamaah, juga kondisinya sudah perlu direnovasi.

' Arsip data / dokumen TPA As-Sholihin 2018
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Pada tahun 1984 inilah dibentuknya panitia pembangunan masjid As-Sholihin
yang ditunjuk sebagai ketua panitia bapak H. Kholidun setelah beberapa bulan
berjalan dan semua persiapan serta panitia-panitia pembangunan masjid AS-Sholihin
telah terbentuk maka semua masyarakat dan bapak Nang Ali Sholihin memulai
pembangunan masjid As-Sholihin dimulai dengan melaksanakan peletakan batu

pertama oleh bapak Bupati Nang Ali Sholihin sendiri.

Sebelum terbentuknya masjid bagi anak-anak TPA yang mengaji,
mereka melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar mengajinya dirumah
warga bapak H. Kholidun. Pada akhir tahun 1985 masjid As-Sholihin telah
selesai didirikan dengan sempurna, kemudian atas saran dan pendapat
masyarakat untuk memberikan penamaan masjid itu sendiri dengan nama
masjid As-Sholihin sebab orang yang pertama kali mengusulkan untuk
merenovasi musholla menjadi masjid adalah bapak Nang Ali Sholihin yang
pada saat itu menjabat menjadi bupati kabupaten muara enim. Sehingga
sampai saat ini masjid tersebut bernama masjid As-Sholihin, dimana Sholihin
mengambil dari namanya bapak Nang Ali Sholihin dengan maksud sebagai
pengingat bagi masyarakat RT.01 RW.07 atas sejarah pendirian dan
pembangunan masjid As-Sholihin.?

Kemudian pada tahun 1988 masjid As-Sholihin mulai membentuk

TPA bagi anak-anak yang ingin belajar mengaji, dengan usulan dari bapak H.

2 Ibid
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Kholidun. Karena adanya keterbatasan tempat ruangan serta guru / Ustadz dan

Ustadzah yang mengajar, sedangkan anak-anak yang ingin belajar mengaji

sangat banyak. Sehingga bapak H. Kholidun menyarankan agar masjid As-

Sholihin membentuk TPA sebagai wadah bagi anak-anak yang ingin belajar

mengaji. Pada tahun 1988 inilah mulai terbentuknya TPA yang diberi nama

TPA As-Sholihin. Pada awal terbentuknya TPA As-Sholihin santri yang

mendaftar untuk mengaji semakin banyak sampai saat ini di tahun 2019

jumlah santri di TPA As-Sholihin sebanyak 112 orang.’

C. Visi dan Misi

1. Visi TPA As-Sholihin

Adapun visi dari TPA As-Sholihin adalah “ Terwujudnya santri yang

cerdas, terampil, berbudaya, dan cinta Al-Quran”.

2. Misi TPA As-Sholihin

a.
b.

Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran Islam.
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga santri/santriwati dapat
berkembang secara optimal.

Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang mendukung.
Menciptakan situasi dan lingkungan belajar yang bersih, asri dan
nyaman.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada santri-
santri.

Meni4ngkatkan kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan
baik.

D. Tujuan TPA As-Sholihin

* Wawancara dengan Ustadzah Reni (kepala Sekolah) TPA As-Sholihin 22-01 2019
* Wawancara dengan Ustadzah Apri TPA As-Sholihin 22-01 2019
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Adapun tujuan dari TPA As-Sholihin adalah sebagai berikut :

1. Menghasilkan santri/santriwati yang cerdas, terampil, unggul
dengan meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT.

2. Menghasilkan santri/santriwati yang mampu mewujudkan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menghasikan santri/santriwati yang berwawasan keislaman yang
cinta Allah, Rasul dan Al-Qur’an.

4. Menghasilkan santri/santriwati yang berprestasi dalam bidang

keislaman.

E. Struktur TPA As-Sholihin
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1. Pelindung . a. Lurah Kel. Muara Enim
. b. Ketua RW.07 Kel. Muara enim
Kepala TPA
Dian Anggeraini
S,Pdi
Wakil Kepala
Sri Widodo S,Pdi
Bendahara
Apriza Jumiati SH
Pengajar Pengajar Pengajar
Jaka Prima Putra Ahmad Kosasi Elpa Eni
2. Data Santri TPA As-Sholihin
JENIS
NO NAMA KELAMIN TEMPAT TANGGAL NAMA ORANG
LAHIR TUA
(L/P)
ADAM WAHYU Muara Enim, 14 Juni
1 | KURNIAWAN L 2010 HASAN
TERA Muara Enim, 08
2 | ANGGRAINI P Agustus 2009 EDI FAHROZI
Muara Enim, 07 April
3 | APRIYANI P 2012 PANDRI
4 | ARYA AGUNG L Muara Enim, 10 April HERMAN AINI
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ANUGRAH 2011
ARZETY SABILA Muara Enim, 11
6 | SIDANG EMAS September 2008 HARDIANTO
Muara Enim, 27 April
7 | RAIHAN WIJAYA 2009 HUSMAT ALI
M. OKTADI Muara Enim, 4 Oktober
8 | RAMADANI 2011 NOVIAR ADHA
Muara Enim, 7 Juni
9 | RIVALDO 2011 INDAWAN
RIKE M. Gula Baru, 13
10 | WULANDARI Februari 2012 HERIANTO
ANDINI
SALSABILLA Muara Enim, 8 Mei
11 | PUTRI 2009 SYAMROH
Saka Jaya, 16
12 | REZA MARISKA September 2012 HERIANTO
13 | DHEA DARMAWAN
14 | PUTRI HASBI
15 | INDAH
16 | RIZKI
17 | NISA
18 | OLIN
19 | DHILA
20 | HERA
Muara Enim, 15 FIDI
21 | HERI ERAWAN Desember 2013 FEBRIANSYAH
KRISNA
CHANDRAWINAT Palembang, 27 BAMBANG
22 | A Desember 2012 WEDIANTO
ZAHRA TRI Muara Enim, 16 Januari
23 | SUPRISTA 2010 SUPRIYADI
M. FAJAR Palembang, 16 Januari
24 | SATRIO 2010 NOVRIANSYAH
MUTIARA Muara Enim, 02 April
25 | ALAIKA 2007 FIDLAN (DAVIT)
ANGGUN Muara Enim, 17
26 | PUSPASARI Februari 2007 HARTONI
ZHASKIN Tanjung Enim, 18 Mei
27 | AMANDA 2007 ZULKARNAIN
SURYA SAPUTRA Muara Enim, 16 YUSAK
28 | MANDALA Desember 2007 PURWANIYANTO
DAMAR Muara Enim, 24 Juni
29 | SAPUTRA 2008 RAMDANI
30 | ALYAPUTRI Muara Enim, 26 Januari | RESMALENA




45

WULANDARI 2009
RIFKI Muara Enim, 31
31 | DANUARTA Oktober 2007 DARMAWI
RAHMAT Muara Enim, 13
32 | RAMADHANI Oktober 2006 HERAWAN
NABIL AZ Muara Enim, 29 TONY
33 | ZAHRA Agustus 2006 BURMANSYAH
REGINA ADELLA Batu Raja, 24 Februari
34 | FEBRIANTI 2006 WARDA ATINA
Muara Enim, 22
35 | EKA YOLANDA Agustus 2005 M. SODIK
SELPI AMEL Muara Enim, 20
36 | INDA Desember 2008 IYAN
Muara Enim, 8 April
37 | M. FAUZAN 2006 ASMAN
ZAHRA RIZKI Muara Enim, 26
38 | RAHMADHANI September 2007 MISPALA SANTRI
MARCEL
ANUGRAH Muara Enim, 15 Mei MUHADI
39 | PRATAMA 2007 SANJAYA
Muara Enim, 19 Maret
40 | M. AL- KHADAFI 20011 HUSRI
RAISA FITRI Muara Enim, 13
41 | NABILA Oktober 2007 ASMAN
ICHA 1ZZAH Muara Enim, 24 Juli
42 | AZIZAH 2006 SAFRIDAL
Muara Enim, 11
43 | DELA ELIANA Agustus 2006 EDIAR
NABILA Muara Enim, 27 Januari
44 | ALFERNANDA 20013 HENDRI YUNIZAR
LAREINA RISHA Muara Enim, 19 Juni
45 | CALLYSTA 2007 SUSANTO
WAHYU AKBAR Muara Enim 17 Agustus
46 | PRATAMA 2008 PARISI
FATAR ARIF Muara Enim, 10 Juli
47 | SYAHPUTRA 2008 AMINULLAH
ZHATIRA INDY Muara Enim, 03 Januari | JONNY
48 | KIRANA 2009 HARYANTO
Muara Enim, 01 April
49 | FIRGA PRADANA 2008 AMILI
ZALWA KIRANA Muara Enim, 09 Juli
50 | PRAMESWARI 2009 NOVRIANSYAH
OKTIAN
ZAHRA Muara Enim, 02 MUKRIZAL
51 | AGUSTINI Agustus 2008 SAPUTRA
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RIANG PUTRI Muara Enim, 12 Juli

52 | INDRIANI 2008 RIZZAL

53 | AISYAH ALFIAN
DEVI AULIA Tanjung Enim, 05

54 | JULAIKA Januari 2008 ZULKARNAIN
AQILA ASTI Muara Enim, 29 April

55 | AMELIA 2008 HASRULLAH
ADINDA Muara Enim, 4 Mei

56 | SHAFIRRA 2010 JULIANDY
M. MICO Muara Enim, 20

57 | KHAIRULLAH Oktober 2009 NASRULLAH
CLARA ANISYAH Muara Enim, 18

58 | MADINAH November 2008 SYAFRIDAL
HAFIZA NUR Muara Enim, 19

59 | AINI November 2009 RUSWAN
SYAFA RIZKY Muara Enim, 24

60 | GUSMIANI November 2010 AGUS GUNAWAN
AL RAJA Muara Enim, 29

61 | PASMAH DEMPO Oktober 2009 SUSANTO
NAYIAH Muara Enim, 6 Januari

62 | NAYATULLAH 2010 EVAN SYAPUTRA

Muara Enim, 30
63 | SUCI BARKAH Agustus 2009 SUTRIMAN
Muara Enim, 26 Januari
64 | ZEFRI YUGIONO 2008 ZAINI SALEH

KALILA BUNGA

Muara Enim, 01

65 | ZAINI Desember 2008 HERDIANSYAH
1IZZAM SEPTIAN Muara Enim, 28 MUAHAMMAD
66 | ANUGRA September 2009 ASRI
NAIMAN Muara Enim 17 Agustus
67 | SYAPUTRA 2006 ALMIADI
Muara Enim, 20 Mei
68 | NIA ATIKA 2008 PARMANSYAH
Muara Enim, 28
69 | AZIZAH Agustus 2008 ASMAN
Muara Enim, 22
70 | AURA OKTAVIA Oktober 2009 JIMI HERIANTO
DEVANA AMIRA Muara Enim, 11
71 | AGUSTIN Agustus 2009 HERIANTO
ERDINO Muara Enim, 6 Juni
72 | WIRAGUNA 2010 ERLIAN
ERDINAN Muara Enim, 6 Juni
73 | WIRAGUNA 2010 ERLIAN
M. ALPAT Muara Enim, 8 TONY
74 | WANGSA November 2010 BURMANSYAH
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PRATAMA
Muara Enim, 01
75 | ROHIP HABIBILA Februari 2009 APANDI
DONA GITA Muara Enim, 12
76 | OKTA RAMA Oktober 2008 MANTO
PRISCA AMALIA Muara Enim, 19 Maret
77 | SAFITRI 2008 JULIANSYAH
Muara Enim,29 Juni
78 | RAISYAH PUTRI 2010 HAIRUNISYAH
KHANSA
FATIYAH Muara Enim, 30
79 | QONITAH November 2010 ARDIANSYAH
ZAHIRA Muara Enim, 14
80 | NOVIYANTI November 2010 YANTONI
ANISA NUR Dangku, 09 Desember
81 | FAUZIAH 2010 DESTIKA
FANESSA AULIA Muara Enim, 15 Mei
82 | KIRAN 2010 ARIANSYAH
MARINKA OKTY Maura Enim, 22
83 | SAYENDRA Oktober 2011 SUPRIYADI
GUSTI AYU Muara Enim, 5 Juni
84 | ANDINI 2011 YOSI UTAMA
ZALWA NUR Muara Enim, 17
85 | AFIFAH PUTRI November 2011 EVAN YULIANTO
ANGGI Muara Enim, 26 Juni
86 | ANGGRAINI 2013 DIAN
RIZKI ADITIA Muara Enim, 30 Mei
87 | PRATAMA 2012 SAPTO AJI WORO
KEYSA Muara Enim, 15
88 | OKTARINA Oktober 2011 HASMI
Muara Enim, 5 Maret
89 | DEA SUMARNI 2012 DENI ARISANDI
VANIA TALIZA Muara Enim, 18
90 | PUTRI Oktober 2012 TRI AGUSTINA
GIBRAN ZARIN Muara Enim, 26
91 | AL AKBARI November 2011 HUSNI TAMRIN
Muara Enim, 20
92 | RIZKI ADITYA Oktober 2014 RAMDANI
GIBRAN AL Muara Enim, 4 Juni
93 | FATIH 2014 EDDIE YUSUF
NAILA
RAHMATAL Muara Enim, 01 April ANTON
94 | AZZA 2011 SURYANTO
ARJUNA TRI Muara Enim, 23 Juli
95 | ANUGRAH 2011 SUHARWOTO




Muara Enim, 23 Juli

48

96 | JULIANIKA P 2012 PANDRI
MUHAMMAD Muara Enim, 19

97 | BILAL ZAYYAH L Agustus 2013 BUDI HARTONO
CIKO Muara Enim, 15 Juni

98 | SYAHPUTRA L 2013 DONI ANSYAH
RAJA RIVALDO Muara Enim, 29 April

99 | MAHENDRA L 2010 ENDRA SAPUTRA

Muara Enim, 18 Marer TONY

100 | SAFIRA SAPITRI P 2011 BURMANSYAH
ANUGRA DWI Muara Enim, 7

101 | PRASETYA L September 2011 HASRULLAH
KHOIRINA
NAWA Muara Enim, 22 Juni

102 | NURAZIZAH P 2011 RUSWANTO
JENNY JULIA Muara Enim, 12 Januari

103 | PUTRI P 2012 JULIANSYAH

Sumber data : TPA As-Sholihin

F. Sarana dan Fasilitas TPA As-Sholihin

Sarana dan

Fasilitas

TPA As-Sholihin

digunakan untuk

mempermudah santri mengikuti kegiatan belajar mengajar di TPA As-

Sholihin.

Adapun sarana dan fasilitas TPA As-Sholihin adalah :

1. Satu buah masjid As-Sholihin itu sendiri dengan 2 lantai dimana

lantai ke dua biasa digunakan anak-anak TPA untuk belajar.

2. Meja-meja yang digunakan santri untuk belajar Al-Qur’an di TPA

As-Sholihin.

3. Dua buah papan tulis
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4. Kipas angin, toilet, tempat wudhu, dan air bersih.’

G. Program Kerja TPA As-Sholihin

Adapun beberapa program yang hendak dicapai oleh TPA As-
Sholihin tersebut dibagi menjadi tiga macam, yakni program jangka

pendek, program jangka panjang, dan program harian.

1. Program Jangka Pendek
Adapun program jangka pendek yng hendak dicapai yaitu

mengadakan khataman Al-Qur’an yang akan dilaksanakan setiap

tahunnya di masjid As-Sholihin lebih tepatnya di TPA As-

Sholihin.

2. Program Jangka Panjang

a. Program jangka panjang yaitu menciptakan generasi-generasi
sahabat Al-Qur’an (hafidz dan hafidzoh).

b. TPA As-Sholihin mampu berdiri baik dari segi pembiayaan
maupun sistem.

c. Membentuk rasa persaudaraan kepada santri-santri baik yang
telah lulus ataupun yang masih belajar.

3. Program Harian

Adapun program harian di TPA As-Sholihin yaitu :

a. Program BTA ( Baca tulis Al-Qur’an)

> Wawancara dengan Ustadz Kosasi TPA As-Sholihin, wawancara 23-01 2019
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Program BTA  bertujuan untuk  meningkatkan
kemampuan santri terutama santri yang awam terhadap bacaan
dan kurang mampu menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
benar. Kegiatan BTA ini dilakukan setiap hari senin, selasa,
kamis dan jumat. Santri selain diajarkan membaca ataupun
menulis Al-Qur’an dengan baik dan bagus, diakhir pengajian
mereka akan ditanya seputar doa pendek ataupun seputar
tajwid.®

Di TPA As-Sholihin kebanyakan dari mereka adalah
anak-anak usia dini maka dari itu para ustadz dan ustadzah nya
selalu memberikan hal-hal yang menarik disetiap pengajiannya
agar mereka tidak mudah bosan dalam belajar membaca
maupun menulis Al-Qur’an.

b. Program Tahfidz Al-Qur’an

Program tahfidz Al-Qur’an ini merupakan program
yang baru berjalan pada tahun 2015 yang lalu. Sebelumnya
TPA As-Sholihin ini hanya berfokus pada membaca dan
menulis Al-Qur’an saja. Tetapi ketika meliht kemampuan dan
kompetensi yang dimiliki santrinya para ustadz dan ustadzah
mulai membuka program hafalan untuk santri-santri yang

mengaji.

® Wawancara dengan Ustadzah Apriza TPA As-Sholihin, wawancara 26-01 2019
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Karena di TPA As-Sholihin santri-santrinya anak-anak
usia dini maka para ustadz dan ustadzahnya mengkhususkan
hafalan juz 30 ( Juz Amma).” Tetapi tidak semua santri di TPA
As-Sholihin siap untuk menghafal juz amma dan para ustadz
dan ustadzah pun tidak memaksa untuk santrinya ikut
mengahafal Juz Amma. Karena menurut mereka untuk
menghafal Al-Qur’an (Juz Amma) bukan hanya niat dan usaha
saja untuk mnghafal tetapi santrinya juga harus istigomah
untuk tetap menghafal sehigga hafalannya sempurna.
Kebanyakan dari santri yang belum mampu atau siap untuk
menghafal dari umur 4-6 tahun tetapi ada juga santri yang
umur 4-6 tahun ikut menghafal Juz Amma. Untuk mengisi
waktu luang mereka yang tidak menghafal Juz Amma mereka
diberikan hafalan doa-doa pendek untuk melatih hafalnnya.

Dalam pelaksanaan menghafalnya santri yang belajar
menghafal Juz Amma menjadi satu dengan santri-santri yang
hanya belajar membaca dan menghafal doa-doa pendek.
Sehingga ketika pengajian sangat ramai dikarenakan lebih
banyak atau dominan anak-anak usia dini yang hanya belajar
membaca dan menghafal doa-doa pendek yang bercanda

bersama teman-temannya.

’Wawancara dengn Ustadzah Reni (kepala TPA As-Sholihin), wawancara 24-01 2019
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Penyetoran hafalan bagi santri yang elajar menghafal
Juz Amma dilaksanakan pada hari rabu diberikan waktu
khusus untuk menghafal namun bisa juga setiap sehabis
mengaji di hari lainnya. Jika santri tidak lancar ataupun lupa
dengan hafalan mereka, maka santri tersebut tidak
diperkenankan menambah hafalan sampai ia ingat dan lancar
dengan hafalan yang sebelumnya.
Program Lainnya

Setiap satu bulan sekali baik di awal atau di akhir bulan
para ustadz dan uztadzah melakukan kegiatan lomba kepada
santri sebagai motivasi mereka agar selalu giat dan rajin dalam

belajar membaca, menulis, maupun menghafal.®

¢ Ibid



